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ABSTRAK 
 

PENGARUH LUAS LAHAN PERKEBUNAN, PRODUKSI CPO DAN 
EKSPOR SAWIT TERHADAP DAYA SAING KOMODITAS DI PASAR 

GLOBAL 

Oleh: 

 Intan Permata Sari;Taufiq Marwa 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh luas lahan perkebunan, 
produksi Crude Palm Oil (CPO), dan ekspor kelapa sawit terhadap daya saing 
komoditas sawit Indonesia di pasar global. Data yang digunakan merupakan data 
sekunder time series dari tahun 2014 hingga 2023, yang diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik (BPS), Kementerian Pertanian, dan lembaga internasional. Metode analisis 
yang digunakan meliputi pendekatan Revealed Comparative Advantage (RCA), 
Export Product Dynamics (EPD), dan regresi linier OLS. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa secara simultan variabel luas lahan, produksi CPO, dan ekspor 
sawit berpengaruh signifikan terhadap daya saing komoditas di pasar global. Secara 
parsial, variabel produksi memiliki pengaruh paling dominan terhadap peningkatan 
daya saing. Nilai RCA menunjukkan bahwa Indonesia memiliki keunggulan 
komparatif dalam ekspor CPO, meskipun mengalami fluktuasi dalam beberapa 
tahun terakhir. Temuan ini mengindikasikan pentingnya strategi peningkatan 
produktivitas dan efisiensi ekspor untuk mempertahankan keunggulan daya saing 
Indonesia di pasar internasional. 
 
Kata Kunci: kelapa sawit, luas lahan, produksi, ekspor, daya saing, RCA, EPD, 
regresi OLS 
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ABSTRACT 
 

 ASSESSING THE IMPACT OF PLANTATION AREA, CRUDE PALM 
OIL PRODUCTION, AND EXPORTS ON INDONESIA’S PALM OIL 

COMPETITIVENESS IN THE GLOBAL MARKET 

By: 

Intan Permata Sari; Taufiq Marwa 

This study aims to analyze the effect of oil palm plantation area, Crude Palm Oil 
(CPO) production, and palm oil exports on the competitiveness of Indonesia’s palm 
oil commodities in the global market. The research uses secondary time series data 
from 2014 to 2023 obtained from the Central Bureau of Statistics (BPS), the 
Ministry of Agriculture, and international institutions. Analytical methods 
employed include Revealed Comparative Advantage (RCA), Export Product 
Dynamics (EPD), and Ordinary Least Squares (OLS) regression. The results 
indicate that simultaneously, the variables of land area, CPO production, and palm 
oil exports significantly influence the competitiveness of Indonesia's palm oil 
commodities. Partially, the production variable has the most dominant effect in 
increasing competitiveness. The RCA values show that Indonesia has a comparative 
advantage in CPO exports, although some fluctuations occurred in recent years. 
These findings highlight the importance of improving productivity and export 
efficiency to maintain Indonesia's competitive advantage in the global market. 

Keywords: palm oil, land area, production, export, competitiveness, RCA, EPD, 
OLS regression 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai produsen utama kelapa Sawit,  Indonesia cukup andil dalam sektor 

pertanian global. Indonesia merupakan produsen utama kelapa sawit yang telah 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan komoditas kelapa sawit dan 

Produk Domestik Bruto (PDB), dan membuka peluang pekerjaan dan menyumbangkan 

di pendapatan devisa yang besar bagi negara. Pada tahun 2019, Indonesia 

menghasilkan sekitar 47 juta ton minyak sawit. Angka ini menekankan Indonesia 

sebagai pemimpin pasar minyak kayu dunia dengan menempati peringkat teratas. 

Produksi yang tinggi ini juga didukung oleh perluasan lahan perkebunan kelapa sawit. 

Catatan statistik menunjukkan pertumbuhan yang terus positif dan berkelanjutan 

sepanjang periode 2019-2023 (BPS, 2024). Hal ini menegaskan dominasi Indonesia 

dalam industri minyak sawit global.  

Pertumbuhan pesat ini tidak hanya menempatkan Indonesia sebagai pemain 

dominan di pasar global, tetapi juga memperkuat daya saingnya di antara negara-

negara produsen lain. Hal ini tercermin dari peningkatan produksi minyak sawit 

mentah (CPO) Indonesia sebesar 9,8% dalam kurun waktu 2019 hingga 2023, yaitu 

dari 42,88 juta ton menjadi 47,08 juta ton (BPS, 2024). Negara pesaing seperti 

Malaysia tetap menunjukkan daya saing yang kuat dengan produksi tahunan sebesar 

18,5 juta ton, diikuti oleh Thailand dengan sekitar 2,8 juta ton per tahun (Oil World, 

2020). Kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian nasional, menjadikan sektor 

kelapa sawit sebagai pilar utama dalam mendorong pembangunan ekonomi Indonesia, 
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baik melalui ekspor, investasi, maupun penyerapan tenaga kerja (Kementerian 

Pertanian, 2024). 

Kelapa sawit sangat dibutuhkan di berbagai negara sehingga menyebabkan 

peningkatan permintaan secara global yang menyebabkan Indonesia harus mengalami 

ekspansi besar-besaran dalam sektor ini. Minyak nabati dunia yang dihasilkan dari 

minyak sawit yang dari tahun ke tahun kebutuhan terus meningkat. Kebutuhan minyak 

nabati yang tinggi memberikan peluang bagi negara-negara penghasil minyak nabati 

untuk terus melakukan strategi untuk menguasai pangsa pasar. Dalam perdagangan 

internasional terdapat sejumlah jenis sumber banyak nabati, namun hanya empat jenis 

nabati utama yang diproduksi dan dikonsumsi mencakup empat jenis minyak nabati: 

minyak sawit, minyak kedelai, minyak kanola (rapeseed), dan minyak bunga matahari 

(Syahril et al., 2020). 

Menurut data dari oil word (2020), Indonesia, Malaysia dan Thailand adalah 

penghasil minyak kelapa sawit utama dunia. Hal ini mempertegas bahwa Indonesia 

sebagai pemain kunci dalam produksi kelapa sawit global. Dalam konteks ini, 

pertumbuhan luas lahan perkebunan dan volume produksi sawit tidak hanya 

berdampak pada perekonomian domestik, tetapi juga mempengaruhi desa Indonesia 

di pasar global. 
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Tabel 1.1 Luas Lahan Perkebunan Kelapa Sawit (Ha) 
Tahun Luas  Lahan  Perkebunan  Kelapa  Sawit (Ha) 

2014 10.754,80 

2015 11.260,30 

2016 11.201,50 

2017 14.048.722 

2018 14.326.350 

2019 14.456.611 

2020 14.858.300 

2021 15.081.021 

2022 15.333.165 

2023 15.592.820 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

Berdasarkan data tabel 1.1 diketahui bahwa, Indonesia memiliki luas lahan 

perkebunan yang mengalami peningkatan selama kurun waktu 8 tahun ini. Negara 

Indonesia pada tahun 2017-2023 terjadi peningkatan sebesar 7,35%. Luas bahan 

perkebunan pada tahun 2023 Seluas 15.592 Ha dan pada tahun 2022 seluas 15.333.165 

Ha. Selama periode tersebut luas lahan perkebunan Indonesia memiliki rata-rata 

mencapai 14.554.201 hektar. Perkebunan ini mencangkup 22 wilayah di 33 provinsi 

Indonesia, dengan pertumbuhan signifikan terjadi di pulau Kalimantan dan Sumatera. 

Seperti yang kita tahu Pulau Sumatera dan Kalimantan menjadi pusat utama bagi 

perkebunan kelapa sawit nasional, mencangkup sekitar 90% dari total luas perkebunan 

dan menghasilkan 95% dari total produksi minyak sawit mentah/CPO di Indonesia. 
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 Indonesia adalah produsen minyak kelapa sawit utama di dunia menurut data 

kementerian (2023). Tingkat produksinya mengalami peningkatan dan secara konsisten 

hingga saat ini, membuktikan bahwa indonesia adalah produsen utama minyak 

kelapa sawit di dunia. 

 
Gambar 1.1 Produksi dan Luas Lahan Kelapa Sawi Indonesia, 1967-2022  

(Sumber: Kementerian Pertanian, 2024) 

Catatan: (1) 2021, angka sementara dan 2022, angka estimasi, (2) 

Palm oil crude (CPO) dan palm oil kernel (KPO).  

PO = palm oil = CPO + KPO 

Gambar 1.1 menggambarkan tren produksi CPO, KPO serta total produksi 

kelapa sawit (CPO + KPO) dan tren peningkatan luas area kebun sawit. Dalam periode 

1967-2022, total produksi kelapa sawit, CPO dan KPO berturut-turut naik 285,7%, 

286,7% dan 280,8%. Sementara luas area kebun sawit naik 144,4%. Dengan demikian 

produksi kelapa sawit tumbuh lebih cepat daripada luas area kelapa sawit. Hal ini 
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mengindikasikan peningkatan produksi per hektar (produktivitas) kebun sawit. Pada 

periode tersebut, produktivitas total kelapa sawit naik 0,97%. 

Negara penghasil kelapa sawit terbesar di dunia adalah Indonesia 

(indexmundi.com, 2022; World Agricultural Production, 2022). Tren produksi yang 

terus meningkat juga akibat adanya permintaan ekspor kelapa sawit. Indonesia 

sekarang adalah negara pengekspor kelapa sawit terbesar di dunia (indexmundi.com, 

2022). Salah satu penyebab permintaan yang tinggi itu adalah adanya ketersediaan stok 

yang banyak. Hal itu karena dproduktivitas minyak sawit per hektar luas lahan jauh 

lebih tinggi dibandingkan produktivitas minyak nabati dari tanaman lain. Stok yang 

banyak otomatis akan membuat harga menjadi lebih murah dan ini membuat produk 

minyak sawit bisa bersaing di pasar internasional (GAPKI, 2017; Kemenperin, 2022). 

Selain itu, pemerintah juga mendukung dengan kebijakan yang meringankan biaya 

ekspor minyak sawit (Agricom, 2022). 

Tabel 1.2 Ekspor Kelapa Sawit 

Tahun Ekspor Kelapa Sawit (Ton) 

2014 24.481,2 
2015 28.432,4 
2016 24.620,7 
2017 29.257,6 
2018 29.793,8 
2019 30.380,4 
2020 27.843,7 
2021 27.570,8 
2022 27.177,2 
2023 28.628,4 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 
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Berdasarkan data yang bersumber dari BPS, pada provinsi Pakistan, Belanda, 

Spanyol, Italia, dan Singapura mengalami penurunan jumlah ekspor. Selain itu provinsi 

yang lain mengalami kenaikan atau bias juga selisih jumlah ekspor yang didapatkan 

tidak begitu besar. Ekspor kelapa sawit dipengaruhi oleh luas lahan perkebunan: 

semakin banyak lahan yang tersedia semakin banyak produksi yang dihasilkan, yang 

memungkinkan peningkatan volume ekspor. Namun, dari Januari hingga Juni 2024, 

volume dan nilai ekspor komoditas pertanian mengalami penurunan dibandingkan 

dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya. Volume ekspor tercatat menurun 

sebesar 9,64%, sementara nilai ekspor turun sebesar 7,01%. Di sisi lain, volume dan 

nilai impor komoditas pertanian justru mengalami peningkatan masing-masing sebesar 

24,85% dan 10,04% (Salma Raivana & Sani, 2024). 

Pada periode Januari–Juni 2024, neraca perdagangan sektor pertanian masih 

mengalami surplus dalam hal nilai, meskipun volume perdagangan mengalami 

penurunan. Surplus nilai neraca perdagangan tercatat menurun secara signifikan, dari 

USD 4,98 miliar pada periode yang sama tahun 2023 menjadi USD 2,53 miliar pada 

tahun 2024. Selain itu, volume perdagangan juga mengalami penurunan yang cukup 

drastis, yakni sebesar 115,66%. Penurunan volume ekspor: Pada paruh pertama tahun 

2024, volume ekspor sawit Indonesia mengalami penurunan karena pasokan minyak 

nabati lainnya yang melimpah. Penurunan nilai ekspor: Pada bulan Mei 2024, nilai 

ekspor sawit Indonesia turun sebesar 12,24% dari bulan April. Risiko bea masuk tinggi 

dari China: Pemerintah Indonesia tengah menggodok rencana untuk mengenakan bea 

masuk 200% untuk produk impor dari China. Kondisi ekonomi negara-negara importir: 

Kinerja ekspor sawit Indonesia pada paruh kedua tahun 2024 akan bergantung pada 
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kondisi ekonomi negara-negara importir. Harga minyak sawit yang kurang kompetitif: 

Harga minyak sawit yang kurang kompetitif menyebabkan penurunan ekspor. 

Tabel 1.3 Neraca perdagangan sektor pertanian sawit pada periode Januari - 
Juni 2024 

No Uraian Januari -Juni Pertumbuhan 
(%) 

2023 2024 
 

1 Ekspor       
- Ukuran (ton)          21.205.220     19.161.835  -9,64 
- Harga (000 USD)          17.310.181     16.096.201  -7,01 

2 Impor       
- Ukuran (ton)          16.001.070     19.976.584  24,85 
- Harga (000 USD)          12.329.453     13.567.650  10,04 

3 Neraca       
- Ukuran (ton)            5.204.150  -       814.750  -115,66 
- Harga (000 USD)            4.980.728       2.528.551  -49,23 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

Peningkatan produksi dan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia dipengaruhi 

oleh tingginya daya saing dibandingkan negara pesaing. Selain itu, produktivitas yang 

terus meningkat turut berkontribusi terhadap ekspor komoditas ini. Casson (1999) 

menjelaskan bahwa pertumbuhan produksi kelapa sawit dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk ketersediaan dan efisiensi lahan panen, biaya produksi yang rendah, 

potensi pasar yang besar di dalam negeri dan di luar negeri, dan dukungan kebijakan 

pemerintah untuk industri kelapa sawit. Cina, India, Pakistan, Belanda, Malaysia, dan 

Singapura adalah negara tujuan ekspor CPO dan PKO utama Indonesia. 

Dalam mendukung industri kelapa sawit, pemerintah Indonesia telah 

menerapkan berbagai kebijakan yang berperan dalam peningkatan produksi dan 

ekspor. Salah satu kebijakan utama adalah penetapan harga patokan ekspor (HPE) dan 

tarif bea keluar yang diatur melalui Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 18/M-
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DAG/PER/3/2017. Kebijakan ini bertujuan untuk menjaga keseimbangan antara 

produksi dalam negeri dan ekspor, serta meningkatkan penerimaan negara dari sektor 

kelapa sawit. Selain itu, pemerintah juga memberikan subsidi pupuk bagi petani kelapa 

sawit untuk meningkatkan produktivitas perkebunan rakyat, sebagaimana tercantum 

dalam Keputusan Kepala Dinas Kabupaten Pasaman Barat Nomor 

188.4/06/DISBUN/I/2017 (Aznur, 2021).   

 
Gambar 1.2 Skor daya saing Indonesia Tahun 2014-2023 

Sumber : Data Indonesia.id 
 

Berdasarkan data Indonesia.id menunjukkan bahwa Menurut Internasional 

Institute For Management Development (IMD), daya saing Indonesia meningkat 

signifikan pada tahun 2023, mencapai skor 70,75 poin. Jumlah ekspor minyak kelapa 

sawit Indonesia adalah yang terbesar secara global dibandingkan negara lain. Nilai 

RCA (ditunjukkan keuntungan terbukti) menunjukkan kekuatan persaingan minyak 

kelapa sawit Indonesia yang memiliki skor di atas negara pesaing utama yakni 

Malaysia. Namun, tingginya daya saing ini disebabkan oleh murahnya faktor produksi 

dan luas lahan perkebunan. Indonesia memiliki lahan yang luas sehingga dapat 
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meningkatkan areal kelapa sawit dengan biaya lebih murah dibandingkan negara 

pesaing (Arisman, 2002). 

Jika dilihat dari sisi daya saing, kebijakan pemerintah memegang peranan 

penting dalam mempertahankan posisi Indonesia sebagai eksportir minyak sawit 

terbesar di dunia. Berdasarkan analisis daya saing menggunakan Revealed 

Comparative Advantage (RCA), minyak sawit Indonesia memiliki keunggulan 

kompetitif dibandingkan negara lain, terutama Malaysia dan Thailand. Namun, 

persaingan global semakin ketat dengan adanya regulasi ketat dari Uni Eropa, seperti 

Renewable Energy Directive (RED) yang mengatur standar keberlanjutan untuk 

produk minyak sawit. Untuk menghadapi tantangan tersebut, pemerintah telah 

menerapkan Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) guna memastikan produksi 

minyak sawit Indonesia memenuhi standar keberlanjutan internasional. 

Selain Indonesia, negara-negara seperti Malaysia, Thailand, dan beberapa 

negara Afrika juga tampil sebagai pemain utama dalam pasar minyak sawit global. 

Persaingan yang ketat antara negara-negara ini mencakup aspek harga, kualitas, dan 

efisiensi pengiriman, yang secara langsung memengaruhi posisi masing-masing di 

pasar internasional. Pada posisi produk oil (CPO), Indonesia masih memimpin sebagai 

produsen terbesar dunia, namun pada produk turunan seperti minyak kelapa sawit 

olahan, Indonesia sangat bersaing dengan negara lain yang menghasilkan minyak 

kelapa sawit, terutama Malaysia. Terutama tingkat produksi Malaysia yang tidak jauh 

dari Indonesia, Malaysia berpotensial menjadi pesaing utama Indonesia. Produk 

minyak kelapa sawit olahan dari Malaysia masih kalah bersaing di pasar ekspor utama 

seperti Eropa (Situngkir, D. I. (2022). 
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Meskipun berbagai kebijakan yang diterapkan telah membantu meningkatkan 

produksi dan ekspor, industri minyak sawit Indonesia masih menghadapi berbagai 

tantang an, seperti fluktuasi harga internasional, hambatan tarif dan nontarif, serta 

persaingan dengan minyak nabati lain seperti minyak kedelai dan minyak bunga 

matahari. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang lebih komprehensif untuk 

meningkatkan daya saing ekspor minyak sawit Indonesia, termasuk pengembangan 

industri hilir, efisiensi produksi, dan penguatan diplomasi perdagangan untuk 

memperluas pasar ekspor (Nayantakaningtyas & Daryanto, 2012). 

Hal ini dikarenakan Malaysia telah berhasil mengikuti standar produk yang 

diterapkan oleh Uni Eropa, yang mempengaruhi daya saingnya dalam pasar tersebut 

sehingga menyebabkan adanya persaingan antara Indonesia dan Malaysia. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis luasnya perkebunan, produksi, dan ekspor 

komunikasi Indonesia di pasar global karena negara-negara pesaing seperti Malaysia 

mengganggu prospek minyak kelapa sawit Indonesia dalam jangka panjang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan yang disampaikan pada latar belakang di atas 

maka ditarik oleh rumusan masalah mengenai bagaimana Pengaruh Luas Lahan 

Perkebunan, Produksi Dan Ekspor Sawit Terhadap Daya Saing Komoditas Di Pasar 

Global? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
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Adapun tujuan penelitian yang diselaraskan dengan rumusan masalah ialah 

untuk mengetahui Pengaruh Luas Lahan Perkebunan, Produksi Dan Ekspor Sawit 

Terhadap Daya Saing Komoditas Di Pasar Global. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Dalam penelitian ini besar harapan peneliti dengan fokus permasalahan dalam 

penelitian ini memberikan dampak berupa manfaat penelitian yakni : 

1. Dalam hal memberikan wawasan tentang pengaruh luas saham perkebunan, 

produksi badan ekspor sawit terhadap desa yang komunitas di pasar global 

memudahkan penulis untuk berbagi wawasan terkait permasalahan penelitian.  

2. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada akademisi 

sehingga memudahkan memahami dan mengelola terkait Pengaruh Luas Lahan 

Perkebunan, Produksi Dan Ekspor Sawit Terhadap Daya Saing Komoditas Di 

Pasar Global. 
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